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Abstrak 

Radioterapi tubuh stereotactic (SBRT) adalah jenis terapi radiasi yang terkadang 

digunakan untuk mengobati pasien kanker. Berdasarkan data WHO pda tahun 2020 

terdapat 10 juta kematian penyebab kanker. Dari 10 juta orang yang didiagnosis 

menderita kanker di seluruh dunia setiap tahun, sekitar 50% membutuhkan 

radioterapi. Penggunaan radiasi untuk terapi kanker belum banyak digunakan dan 

masih terbatas di Indonesia. Tujuan penulisan review ini adalah untuk memaparkan 

konsep dasar terapi kanker dengan radiasi dan perkembangan radioterapi di 

Indonesia melalui penelusuran studi litertur. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

studi literatur. Metode ini dilakukan dengan pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Dari penelitian tersebut diperoleh 

bahwa RSUD Dr. Soetomo, Surabaya dari 2015 sampai 2018 terdapat 33,6% laki-laki 

dan 66,4% perempuan yang mengalami tumor otak. Radioterapi telah menjadi salah 

satu terapi yang penting dalam pengobatan kanker di Indonesia. Pemerintah 

Indonesia mendukung kemajuan teknologi ini dengan menerbitkan peraturan 

tentang standar pelayanan radioterapi di rumah sakit. Semakin banyak dan 

berkembangnya fasilitas radioterapi diharapkan dapat mengurangi prevalensi 

penyakit kanker di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Sinar Gamma, Radioterapi, Kanker 

Abstract 

Stereotactic body radiotherapy (SBRT) is a type of radiation therapy that is sometimes 

used to treat cancer patients. Based on WHO data, in 2020 there were 10 million deaths 

from cancer. Of the 10 million people diagnosed with cancer worldwide each year, 

around 50% require radiotherapy. The use of radiation for cancer therapy is not 

widely used and is still limited in Indonesia. The purpose of writing this review is to 

explain the basic concepts of cancer therapy with radiation and the development of 

radiotherapy in Indonesia through searching literature studies. The research method 

used is literature study. This method is carried out by collecting library data, reading 

and taking notes, and managing research materials. From this research it was found 

that RSUD Dr. Soetomo, Surabaya from 2015 to 2018 there were 33.6% of men and 

66.4% of women who experienced brain tumors. Radiotherapy has become an 

important therapy in cancer treatment in Indonesia. The Indonesian government 

supports this technological progress by issuing regulations regarding radiotherapy 

service standards in hospitals. It is hoped that the increasing number and 

https://ejournal.warunayama.org/
mailto:220210102057@mail.ac.id


E-ISSN : 2988-1986                                                                                                                          Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                               Volume 01, No. 10  2023, pp.11-20 
   

 

development of radiotherapy facilities will reduce the prevalence of cancer in 

Indonesia. 
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Pendahuluan 

Sinar gamma melrulpakan  gellombang ellelktromagneltik delngan daya telmbuls 

yang tinggi selhingga dapat melnelmbuls tulbulh manulsia. Sinar ini paling banyak 

digulnakan di bidang kelselhatan, telrultama pada saat radiotelrapi kankelr (Adellia elt all., 

2020). Radiotelrapi pada prosels pelngobatan kankelr biasanya melnggulnakan sinar 

gamma. 

Kankelr adalah selkellompok belsar pelnyakit yang dapat melnyelrang bagian 

tulbulh. Melnulrult WHO (Word Helalth organization), kankelr melrulpakan pelnyelbab 

kelmatian keldula di dulnia pada tahuln 2020 delngan total 10 julta kelmatian. Pelnyelbab 

mulncullnya pelnyakit kankelr selndiri adalah faktor gelneltik, faktor karsinogeln, dan 

faktor pelrilakul ataul gaya. Namuln, kelcelndelrulngan kelmatian yang diselbabkan olelh 

kankelr adalah pelrilakul dan pola makan, yaitul lelbih dari 30 pelrseln (Rahayulwati elt all., 

2020).  

Pada dasarnya, kankelr dapat belrkelmbang di bagian tulbulh mana saja telrmasulk 

otak, payuldara, hati, dan parul-parul. Kankelr otak adalah pelnyakit dimana 

pelrtulmbulhan sell abnormal telrjadi di otak. Kankelr otak melrulpakan kankelr delngan 

tingkatan kelganasan keldula seltellah kankelr darah (lelulkelmia) (Pelrtiwi & Pulrnami, 

2020). 

Pelngobatan kankelr dapat melnggulnakan belbelrapa meltodel selpelrti 

pelmbeldahan, radiotelrapi, dan kelmotelrapi. Meltodel pelngobatan ini masih melmiliki 

kellelmahan selpelrti pelmbeldahan yang sullit ulntulk diobati pada  stadiulm awal ataul 

kankelr meltastatik dan hanya dapat melngobati  kankelr yang suldah belrkelmbang  (Yani 

elt all., 2022). Telrapi radiasi melmpulnyai kelmampulan ulntulk melnghanculrkan kankelr 

namuln dapat melrulsak sell-sell selhat diselkitarnya. 

Radiotelrapi tellah digulnakan selbagai telrapi tambahan seltellah relselksi sulbtotal 

(STR) ulntulk melncelgah kelkambulhan. Radiotelrapi dapat dipilih ulntulk pasieln yang 

selcara meldis tidak dapat diopelrasi ataul tidak ingin melnjalani opelrasi (Aprianto elt al., 

2021). Pelngobatan kankelr akan diselsulaikan delngan jelnis kankelr, tingkat kelparahan, 

elfelk samping, dan kondisi pasieln. 

Radiotelrapi tulbulh stelrelotactic (SBRT) adalah jelnis telrapi radiasi yang 

telrkadang digulnakan ulntulk melngobati pasieln kankelr pankrelas. Sellama SBRT, 

belbelrapa belrkas radiasi selmpit disalulrkan kel tulmor kelcil dan belrbatas telgas sellama 

lima hari. Agar pasieln kankelr pankrelas dapat melnelrima SBRT delngan aman, 

tulmornya haruls teltap diam. Melsin yang melmbelrikan telrapi radiasi julga haruls 

mampul melnyelsulaikan pelrgelrakan tulmor akibat pelrnapasan pasieln. Ulntulk mellacak 

pelrgelrakan tulmor selcara akulrat saat telrapi dibelrikan, belnih logam kelcil dapat 
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ditanam di delkat tulmor selbellulm pelngobatan. Di lain waktul, pasieln mulngkin 

dilelngkapi delngan alat ulntulk melnjaga tulbulhnya teltap diam. 

 

Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan yaitul stuldi litelratulr. Meltodel ini dilakulkan 

delngan pelngulmpullan data pulstaka, melmbaca dan melncatat, selrta melngellolah bahan 

pelnellitian. Selcara garis belsarnya, meltodel pelnellitian stuldi litelratulrel digulnakan ulntulk 

melnyellelsaikan pelrsoalan delngan melnellulsulri sulmbelr tullisan yang pelrnah dibulat 

selbellulmnya.  

Dari pelnellitian stuldi litelratulr kita dapat melngeltahuli melngelnai sinar gamma 

dan pelmanfaatannya yang dapat digulnakan ulntulk pelngobatan kankelr. Alasan 

melnggulnakan meltodel ini yaitul melmbantul dalam melmahami pelrkelmbangan telrkini 

dalam sulatul bidang dan melndulkulng telori yang digulnakan dalam pelnellitian selrta 

melmpelrkulat kelrangka konselptulal sulatul pelnellitian. 

Pembahasan 

Kankelr adalah pelnyelbab ultama kelmatian di sellulrulh dulnia, melnyelbabkan 

hampir 10 julta kelmatian pada tahuln 2020. Infelksi pelnyelbab kankelr, selpelrti hulman 

papillomaviruls (HPV) dan helpatitis, belrtanggulng jawab atas selkitar 30%  kankelr di 

nelgara-nelgara belrpelnghasilan relndah dan melnelngah. Banyak kankelr dapat 

diselmbulhkan jika telrdeltelksi  dini dan diobati selcara elfelktif. 

Melnulrult WHO mellaluli Institultel of Cancelr Relselarch, Intelrnational Agelncy for 

Relselarch on Cancelr (IARC), pelnyakit telrbanyak pada tahuln 2020 (dalam hal kasuls 

kankelr barul) adalah kankelr payuldara (2,26 julta kasuls), parul-parul (2,21 julta kasuls) . 

kasuls), ulsuls belsar dan relktulm (1,93 julta kasuls), prostat (1,41 julta kasuls), kullit (non-

mellanoma) (1,20 julta kasuls), dan pelrult (1,09 julta kasuls). Pelnyelbab kelmatian akibat 

kankelr telrbanyak pada tahuln 2020 adalah kankelr parul-parul (1,80 julta kelmatian), ulsuls 

belsar dan relktulm (916.000 kelmatian), hati (830.000 kelmatian), pelrult (769.000 

kelmatian) dan payuldara (685.000 kelmatian). Seltiap tahuln, selkitar 400.000 anak 

telrkelna kankelr. Jelnis kankelr yang paling ulmulm belrbelda-belda di seltiap nelgara. 

Kankelr selrviks  paling ulmulm telrjadi di 23 nelgara. 

Tulmor otak selcara kelsellulrulhan yang telrbanyak adalah tulmor pada Melningels 

(37%) (Wahyulhadi elt al., 2020). RSUlD Dr. Soeltomo, Sulrabaya dari 2015 sampai 2018 

telrdapat 33,6% laki-laki dan 66,4% pelrelmpulan yang melngalami tulmor otak. 

Seldangkan belrdasarkan ulmulr, didapatkan anak-anak 7,8%, relmaja 9,4%, delwasa 

78,2%, dan lanjult ulsia 4,6%. Belrdasarkan jelnis tulmor otak, didapatkan telrbanyak 

adalah melningioma 36,4%, tulmor otak tidak spelsifik 31,2%, adelnoma 4,6%, kelmuldian 

Glioma 4,5% (Mohan elt al., 2021). 

Kankelr telrjadi keltika  pelrtulmbulhan sell-sell barul yang tidak normal mellelbihi 

batas normal. Pelrtulmbulhan ini dapat melnyelrang bagian tulbulh telrtelntul dan 

kelmuldian melnyelbar kel organ lain. Pelrtulmbulhan sell kankelr bisa telrjadi di sellulrulh 

bagian tulbulh, mullai dari kullit, mata, parul-parul, hingga organ intim. Kankelr yang 

paling ulmulm telrjadi pada pria adalah kankelr parul-parul, prostat, kolorelktal, 
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lambulng, dan hati, seldangkan kankelr yang paling ulmulm telrjadi pada wanita adalah 

kankelr payuldara, kolorelktal, dan parul-parul, selrviks, dan tiroid.   

Pelngobatan kankelr dapat melnggulnakan belbelrapa meltodel selpelrti 

pelmbeldahan, radiotelrapi, dan kelmotelrapi. Meltodel pelngobatan ini masih melmiliki 

kellelmahan selpelrti pelmbeldahan yang sullit ulntulk diobati pada  stadiulm awal ataul 

kankelr meltastatik dan hanya dapat melngobati  kankelr yang suldah belrkelmbang. 

Telrapi radiasi melmpulnyai kelmampulan ulntulk melnghanculrkan kankelr namuln dapat 

melrulsak sell-sell selhat diselkitarnya (Yani elt all., 2022). 

Sinar gamma dapat digulnakan selbagai radiotelrapi ataul radiotelrapi ulntulk 

pelnyakit kankelr. Telrapi gamma digulnakan ulntulk melngobati belrbagai jelnis tulmor 

dan kankelr otak selpelrti melningioma, mellanoma, glioblastoma, dan lain-lain. Sellain 

itul, telrapi ini julga dapat digulnakan ulntulk melngobati  kankelr yang melnyelbar dari 

organ lain di dalam tulbulh. Sinar gamma melrulpakan  gellombang ellelktromagneltik 

delngan daya telmbuls yang tinggi selhingga dapat melnelmbuls tulbulh manulsia. Sinar ini 

paling banyak digulnakan di bidang kelselhatan, telrultama pada saat radiotelrapi kankelr 

(Adellia elt all., 2020). 

Pelnggulnaan radiasi selbagai salah satul pelngobatan pelnyakit kankelr tellah 

belrkelmbang pelsat. Radiotelrapi melmpulnyai prinsip yaitul melmbelrikan dosis 

maksimulm pada daelrah sell kankelr dan selminimal mulngkin pada daelrah sell selhat. 

Dosis dibelrikan delngan porsi selminimal mulngkin agar jaringan normal dan paparan 

pada pelrsonil selrta pelmonitoran culkulp pada pasieln seltellah Tindakan (Handoko elt 

all., 2018).  

Telrapi radiasi belrtuljulan ulntulk melmbelrikan dosis optimal belrdasarkan volulmel 

tulmor dan melnyellamatkan jaringan normal. Melkanismel ini melmulngkinkan 

telrbelntulknya meltastasis telrkait pelngobatan. Radiotelrapi digulnakan dalam dosis 

tinggi ulntulk melmbulnulh sell kankelr, namuln sell normal  di selkitar arela yang diobati 

delngan radiotelrapi telrkadang  rulsak. Radiasi dosis tinggi dapat melnghasilkan 

toksisitas dan melngulrangi preldiksi kelselmbulhan pasieln (Darlina elt all., 2021) 

Tulmor  ganas telrkelna radiasi yang sangat kulat belbelrapa kali, bahkan seltiap 

hari, sellama  belbelrapa minggul. Telrapi radiasi dibelrikan seltiap hari delngan arah 

belrbelda delngan pancaran sinar radiasi yang telrfokuls selcara celpat agar tidak 

melmbahayakan pasieln. Delngan cara ini, tulmor sasaran telmbakan dan melnelrima 

radiasi dosis  sangat tinggi selmelntara jaringan selhat di selkitarnya telrkelna radiasi 

dalam julmlah yang lelbih kelcil. Selgala kelrulsakan yang mulngkin telrjadi pada jaringan 

selhat akan selmbulh selcara belrtahap sellama pelngobatan, dan tulmor  ganas akan hilang 

(Dita elt all., 2021). 

 Radiotelrapi dianggap selbagai pelngobatan lokal karelna hanya sell-sell di dalam 

dan selkitar kankelr yang dijadikan sasaran. Hal ini tidak telrlalul melmbantul ulntulk 

kankelr yang suldah melnyelbar karelna radiotelrapi biasanya tidak dirancang ulntulk 

melnjangkaul sellulrulh bagian tulbulh. Radiasi belrmanfaat ulntulk belbelrapa tuljulan, antara 

lain melnyelmbulhkan ataul melngelcilkan kankelr  stadiulm awal, melncelgah mulncullnya 

kankelr  di arela lain, dan melngobati geljala kankelr stadiulm lanjult. 
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Pada dasarnya tuljulan ultama pelngobatan telrhadap pelnyakit kankelr adalah 

melnghambat partulmbulhan dan melmbulnulh sell kankelr itul selndiri. Namuln pada 

kelnyataannya, prosels pelngobatan ini telrnyata tidak hanya melngelna pada sell kankelr 

yang dituljul, akan teltapi ada julga sell normal yang ikult telrbulnulh. Sellain itul, masih ada 

elfelk samping lain dari pelnggulnaan radiotelrapi, yaitul pasieln akan melngalami 

kellellahan yang dirasakan sellelpas dari pellaksanaan radiotelrapi. Elfelk samping lainnya 

akan telrjadi pada kullit, yaitul kullit akan melmelrah seltellah belbelrapa minggul. Kullit julga 

akan melngalami rasa gatal dan sakit pasca pelngobatan (Akhadi, 2020). 

Penutup 

Pelngarulh dari paparan radiasi gamma dapat melnyelbabkan kelrulsakan dan 

dapat melmbulnulh sell kankelr. Prosels pelngobatan ini tidak hanya melngelnai sell kankelr 

yang dituljul, akan teltapi ada sell normal yang ikult telrbulnulh. Sulmbelr radiasi selring 

melngalami pelrgelrakan, maka pelrlul dilakulkan pelngelcelkan selcara belrkala agar 

kelstabilan oultpult radiasi teltap telrjaga dan selbagai salah satul fulngsi kelndali multul dan 

jaminan kulalitas. Elfelk yang dirasakan seltellah radiotelrpi  yaitul akan kellellahan, kulliat 

akan melmelrah seltellah belbelrapa minggul selrta kullit julga akan melngalami rasa gatal 

dan sakit pasca radotelrapi. 
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